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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis User Interface (UI) dan User Experience (UX) pada
aplikasi Rekam Medis Elektronik. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
menggunakan kuisioner sebagai instrumen pengumpulan data. Responden dalam penelitian ini adalah petugas
rekam medis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi dengan presentase 86,625% pada unsur Fleksibilitas
dan efisiensi penggunaan, 82,875% pada unsur estetika dan desain minimalis, serta 71,75% pada unsur bantu
pengguna mengenali, mendiagnosis, dan memulihkan dari kesalahan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa aplikasi sudah memenuhi kriteria. Pada kriteria Causuality, aplikasi memperoleh nilai presentase sebesar
84,15%, menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat menarik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah aplikasi telah
memenuhi kriteria mendapatkan hasil yang sangat menarik berdasarkan analisis.

Kata Kunci: Rekam Medis Elektronik, UI/UX, Web Use

Abstract—This study aims to analyze the User Interface (Ul) and User Experience (UX) in the Electronic
Medical Record application. The research method used is descriptive qualitative using a questionnaire as a data
collection instrument. Respondents in this study were medical record officers. The results showed that the
application with a percentage of 86.625% on the elements of Flexibility and efficiency of use, 82.875% on the
elements of aesthetics and minimalist design, and 71.75% on the elements of helping users identify, diagnose and
recover from errors. Thus, it can be concluded that the application meets the criteria. On the Causuality
criterion, the application obtains a percentage value of 84.15%, indicating that this application is very
interesting. The conclusion of this study is that the application meets the criteria for obtaining very interesting
results based on the analysis.
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1. PENDAHULUAN mengoprasikanya [2]. Jogiyanto mengatakan bahwa
kualitas keluaran dari sistem informasi dapat diukur
dengan menggunakan kualitas informasi. Kualitas
informasi terdiri dari laporan operasional yang
terstruktur dan memiliki beberapa ciri-ciri seperti
relevansi, ketepatan waktu, keakuratan, kelengkapan,
dan kekompakan. Kualitas informasi adalah suatu
model pengukuran yang menitikberatkan pada hasil
yang dihasilkan oleh sistem, serta nilai dari hasil
tersebut bagi pengguna. [3]. Setelah kecukupan

Penggunaan  teknologi telah  menjadi
kebutuhan masyarakat dan bahkan menjadi ketentuan
yang diatur oleh undang-undang. Ketentuan ini juga
berlaku untuk rumah sakit, sebagai pelayanan publik
yang bertujuan memberikan pelayanan yang optimal
kepada masyarakat. Maka dari itu, pengelolaan sistem
informasi yang efektif sangatlah penting. Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia menerbitkan regulasi
yang dimuat dalam Peraturan Menteri Kesehatan

(PMK) Nomor 24 Tahun 2022 tentang Rekam Medis. infprmgsi terpfenuhi,. kualitas sistem _juga harus.
Melalui kebijakan ini setiap fasilitas pelayanan terjamin.  Kualitas sistem mengacu pada  evaluasi

Kesehatan wajib menggunakan rekam medis proses sistem informasi yang fokus pa,da intgraksi
elektronik berbasis SIMRS (Sistem Informasi Rumah antara  pengguna dan sistem. Kualitas ~sistem
Sakit). Dengan menerapkan teknologi sistem mencakup aspek seperti ketersediaan perangkat,
informasi pada bidang pelayanan keschatan kehandalan perangkat, kemudahaq penggunaan, dan
khususnya rumah sakit dapat menunjang efektifitas wakiu respons yang mempengaruhi penggunaan suatu
pelayanan [1]. sistem informasi.

Untuk menunjang kebutuhan pelayanan Kemudahan pengguna Qalgm menggunakan
scbuah sistem informasi harus berkualitas. Kualitas ~ ScPUah sistem tak lepas dari desain fnterfac'e. Menurut
informasi haruslah memenuhi kemampuan sehingga [4], user interface merupakan bagian dari perangkat
dapat memaksimalkan pengguna dalam lunak dan komputer yang dapat dilihat, diajak bicara
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disentuh, didengar, dan yang dimengerti secara
langsung oleh manusia. Berdasarkan pernyataan
tersebut dapat dikatakan bahwa antarmuka pengguna
adalah bagian dari komputer dan perangkat lunak
yang mengendalikannya menunjukkan antarmuka
pengguna dan memfasilitasi interaksi ini hubungan
yang menyenangkan antara pengguna dan sistem.
Maka dari itu desain interface bisa menerjemahkan
sebuah sistem itu layak atau tidaknya untuk
pengguna. Begitupun dalam dunia kesehatan yang
dituntun cepat dan baik dalam sebuah pelayanan tentu
saja desain interface dapat meningkatkan kualitas
pelayanan. Desain interface bahkan dapat mendukung
keputusan dokter dalam melakukan Tindakan pada
pasien [5].

Agar dapat menilai sebuah sistem dengan
baik, diperlukan evaluasi. Ada banyak metode yang
dapat digunakan, salah satunya adalah Heuristic
Evaluation. Heuristic Usability, atau yang juga
dikenal sebagai Heuristic Evaluation, adalah sistem
evaluasi untuk perangkat Iunak komputer yang
berbasis pengguna. Sistem ini melibatkan evaluator
untuk  memberikan masukan yang kemudian
dikategorikan dalam prinsip-prinsip heuristik.[6].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian ini menganalisis User Interface dan User
Experience pada aplikasi SIMRS Transmedic RSJD
dr. Arif Zainuddin Surakarta. Data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu data hasil
kuisioner yang sebelumnya penulis rancang.
Setelah itu penulis menganalisis berdasarkan
kriteria Heuristic Evaluation, Web Use dan ISO
13407 sesuai dengan alur penelitian yang
dijelaskan pada gambar 1.

Gambar 1. Alur Penelitian

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

kuesioner adalah  sebuah metode data
dikumpulkan dengan cara tertentu membuat
serangkaian pernyataan atau pertanyaan untuk
memberikan jawaban kepada responden sesuai
dengan keinginan pengguna [8].

Perhitungan skor dari hasil kuesioner dapat
dilakukan dengan menambahkan skor dari masing-
masing aspek yang didapatkan dan kemudian
membaginya dengan nilai maksimum yang dapat
dicapai. Dengan menggunakan rumus persentase
indeks, maka nilai antarmuka dan kegunaan dapat
diperoleh sesuai dengan rumus berikut ini:

Hasil yang diperoleh

100
Hasil Maksimal * %

Presentase =

Dalam menentukan bobot nilai dan presentase
penulis menggunakan skala likert sehingga dapat
dihasilkan nilai sebagai berikut:

Tabel 1. Skala Likert

Skala l?:;:)aoit Presentase
T1(.iak.Memenuh1 1 0% - 19,99%
Kriteria
gﬁ‘r‘lga Memenuhi 2 20% - 39,99%
Biasa Saja 40% - 59,99%
Memenuhi Kriteria 4 60% - 79,99%
Sangat Memenuhi 5 80% - 100%

Kriteria

Selain dengan menyebar kuisioner penulis
juga melakukan wawancara serta studi Pustaka
dengan jurnal atau penelitian terdahulu.

3. HASIL

Berdasarkan hasil kuisioner yang penulis
buat diperoleh data jumlah responden adalah 16
orang. Data Responden sudah meliputi dari seluruh
unit rekam medis RSJD dr. Arif Zainuddin Surakarta
yaitu bagian Casmix, Filing, Pelaporan, Pendaftaran
Rawat Jalan dan Pendaftaran rawat Inap / IGD
berikut hasilnya:

Tabel 2. Responden

No Unit

Casemix

Casemix

Filing

Filing

K.A Instalasi
rekam medis
Pelaporan

Pelaporan
Pendaftaran RJ

X |Q|n] L | |W|IN|—
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9 Pendaftaran RJ
10  Pendaftaran RJ
11 Pendaftaran RJ
12 TPPRIIGD
13 TPPRIIGD
14 TPPRIIGD
15 TPPRIIGD
16 TPPRIIGD

Hasil dari kuisioner aspek Heuristic
evaluation dan Web Use dengan kriteria Fleksibilitas
dan efisiensi penggunaan (Flexibility and efficiency of
use), desain minimalis (desthetic and minimalist
design) dan  bantu  pengguna  mengenali,
mendiagnosis, dan memulihkan dari kesalahan (A4
Help users recognize, diagnose, and recover from
error) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3
NO Kriteria Rata Rata Keterangan
Presentase
Flexibility and Memenuhi
! efficiency of use 76,625 Kriteria
Aesthetic  and .
2 minimalist 76.875 ~ Memenuhi
: Kriteria
design
A Help users
recognize, .
3 diagnose, and 77,75 Merr.lenghl
Kriteria
recover  from
error
4. PEMBAHASAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
diketahui bahwa aplikasi memenuhi kriteria

parameter Heuristic Evaluation dengan presentase
76,625% pada unsur Fleksibilitas dan efisiensi
penggunaan (Flexibility and efficiency of use),
76.875% pada unsur estetika dan desain minimalis
(Aesthetic and minimalist design) dan 77,75% pada
unsur bantu pengguna mengenali, mendiagnosis, dan
memulihkan dari kesalahan (4 Help users recognize,
diagnose, and recover from error).

5. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis user interface
dan wuser experience pada aplikasi Transmedic
berdasarkan heuristic evaluation dan web use dengan
ISO 14307 maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan heuristic evaluationdan Web Use,
aplikasi Transmedic memenuhi kriteria pada
semua parameter yang dievaluasi. Parameter
Fleksibilitas dan efisiensi penggunaan

(Flexibility and efficiency of use) memperoleh
presentase 76,625% dan kriteria estetika dan
desain minimalis (Aesthetic and minimalist
design) memperoleh 76,875%. Parameter Help
users recognize, diagnose, and recover from error
juga memenuhi kriteria dengan presentase
77,75%.

2. Secara keseluruhan, analisis aplikasi
menunjukkan bahwa hasil analisis Ul dan UX
pada aplikasi tersebut sangat menarik, dengan
presentase sebesar 80%.

Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa
aplikasi telah memenuhi kriteria Ul dan UX yang
ditetapkan dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian analisis user
interface dan user experience pada aplikasi penulis
mempunyai saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan nilai presentase pada poin respon
transmedic pada aspek Flexibility and efficiency
of use cepat cinderung rendahh maka penulis
menyarankan untuk meningkatkan kualitas server
agar akses pada aplikasi lebih cepat, terutama
dalam merespon tindakan pengguna. Hal ini
dapat membantu meningkatkan fleksibilitas dan
efisiensi penggunaan aplikasi.

2. Saran kedua adalah menambahkan pilihan
bahasa, terutama bahasa Inggris, untuk
mengakomodasi pengguna asing. Hal ini dapat
membantu dalam memberikan pelayanan yang
lebih baik, terutama dalam konteks pendaftaran
dan pelayanan publik.

Saran-saran tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kualitas Ul dan UX aplikasi, dengan
fokus pada fleksibilitas, efisiensi, pilihan bahasa, dan
pengelompokan menu. Implementasi saran-saran ini
diharapkan dapat memberikan pengalaman pengguna
yang lebih baik dan meningkatkan kepuasan
pengguna terhadap aplikasi.
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